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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan pemarkah
pengacuan anafora pada cerpen Lukisan Perkawinan karya Hamsad
Rangkuti. Data yang diambil yaitu satuan lingual berupa kalimat-
kalimat dalam cerpen yang memiliki pemarkah pengacuan anafora.
Data dianalisis dengan menggunakan metode agih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat tiga pemarkah pengacuan anafora
pronomina, yakni persona, demonstratif, dan komparatif. Pronomina
persona berupa: 1) pronomina pertama: aku, -ku, ku-, saya, kami, kita;
2) pronomina kedua: kau, -mu, tuan; dan 3) pronomina ketiga: ia, dia,
-nya, mereka. Pemarkah pronomina demonstratif berupa: 1) penunjuk
umum: itu dan ini; 2) penunjuk tempat: di sana dan sana; dan 3)
penunjuk ihwal: begitu. Pemarkah pengacuan anafora komparatif
berupa perbandingan umum, yakni seperti. Hasil penelitian ini dapat
diintegrasikan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Untuk
itu, guru harus mampu membuat skenario pembelajaran untuk
dilaksanakan di dalam kelas.

Anaphora References in the Short Story Lukisan Perkawinan and
Learning Scenarios in High School

This research aims to describe the use of anaphoric reference markers
in the short story Lukisan Pekawinan by Hamsad Rangkuti. The data
taken are lingual units in the form of sentences in short stories which
have anaphora reference markers. Data were analyzed using the agih
method. The results of the research show that there are three markers
of pronoun anaphora reference, namely personal, demonstrative and
comparative. Personal pronouns are in the form of: 1) first pronoun:
aku, -ku, ku-, saya, kami, kita; 2) second pronoun: kau, -mu, tuan; and
3) third pronoun: ia, dia, -nya, mereka. Demonstrative pronoun
markers are: 1) general markers: itu and ini; 2) place markers: di
sana and sana; and 3) pointer: begitu. The reference marker for
comparative anaphora is in the form of a general comparison, namely
seperti. The results of this research can be integrated into Indonesian
language learning in high school. For this reason, teachers must be
able to create learning scenarios to be implemented in the classroom.
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PENDAHULUAN

Bahasa sebagai alat komunikasi dalam realisasinya dapat berupa lisan dan tulis.
Dalam komunikasi tertulis, proses komunikasi antara penulis dan pembaca tidak
berhadapan secara langsung. Penulis menuangkan gagasannya dalam kode-kode
kebahasaan yang biasanya berupa kalimat-kalimat yang kohesif. Rangkaian
kalimat yang kohesif tersebut ditafsirkan maknanya oleh pembaca (Muhyidin,
2018). Di sinilah pembaca harus memaknai isi rangkaian kalimat yang kohesif
tersebut. Pemilihan bahasa dalam komunikasi tertulis didasarkan pada berbagai
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pertimbangan bagaimana pesan yang disampaikan dapat dimaknai secara tepat
oleh pembaca. Disiplin ilmu yang mengkaji bahasa (language use) dalam tindakan
komunikasi tertulis tersebut adalah analisis wacana. Penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis wacana dalam mengkaji karya sastra berupa cerita pendek.

Karya sastra menciptakan dunia imajiner dan bahasalah yang menjadi
alatnya (de Hoop & Hogeweg, 2014). Salah satu bentuk wacana sastra yang
bersifat naratif adalah cerita pendek. Wacana cerita pendek merupakan salah satu
bentuk wacana naratif (Khuzaemah & Ummi, 2020). Wacana naratif merupakan
salah satu jenis wacana bahasa Indonesia yang berisi cerita (Rani dkk, 2004).
Dalam wacana naratif terdapat unsur-unsur cerita yang penting, seperti unsur
waktu, pelaku, dan peristiwa (Kanzunnudin, 2021). Cerita pendek merupakan
cerita fiksi berbentuk prosa yang singkat, padat, dan dapat dibaca dalam waktu
singkat. Aspek-aspek cerita pendek tersebut terpusat pada satu peristiwa pokok,
sehingga pada akhirnya keseluruhan cerita memberikan kesan tunggal (Jabrohim,
2017). Bentuk yang singkat dan dan padat menjadikan pengarang jarang
menggunakan repetisi, tetapi menggunakan pronomina agar cerita pendek itu
menarik untuk dibaca. Dalam cerita pendek banyak ditemukan pengacuan ke
dalam teks itu sendiri, baik yang bersifat anafora maupun katafora.

Salah satu kajian pada wacana adalah aspek gramatikal. Pengacuan
termasuk aspek gramatikal (Widiatmoko, 2015). Pengacuan terbagi menjadi
pengacuan endofora dan eksofora. Pengacuan endofora berdasarkan arah, terbagi
menjadi endofora anaforis dan endofora kataforis. Pengacuan anafora terjadi jika
pemarkah kohesi gramatikal mengacu kepada anteseden yang terdahulu (Fedele &
Kaiser, 2014; Ali, 2017). Gardelle (2012) mengemukakan bahwa anafora adalah
hubungan antara ekspresi linguistik dengan ekspresi linguistik yang mengrah pada
anteseden sebelumnya. Interpretasi anafora ditentukan oleh anteseden yang
mendahuluinya (Keshet, 2018). Yule (dalam Awwad, 2017) mengemukakan
bahwa anafora terjadi jika penggunaan kata merujuk kembali pada kata yang
digunakan sebelumnya dalam teks tersebut. Hal ini dilakukan untuk menghindari
terjadinya repetisi. Halliday & Hasan (1976) mengemukakan bahwa pengacuan
oleh pronomina itu dapat berupa persona (kata ganti orang), demonstratif (kata
ganti tunjuk), dan komparatif (membandingkan antara unsur yang satu dengan
unsur lainnya).

Pemarkah kohesi gramatikal pengacuan yang paling sering ditemukan dalam
cerpen adalah pengacuan anafora. Pemarkah kohesi gramatikal pengacuan anafora
yang mendominasi biasanya berupa pronomina persona. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian (Pratama & Sujoko, 2017; Azarizad & Tohidian, 2012) yang
menyimpulkan bahwa pronomina persona merupakan pemarkah kohesi gramatikal
yang paling banyak ditemukan dalam cerpen. Pengacuan persona dapat
direalisasikan melalui kata ganti orang (personal pronouns), yang meliputi
persona pertama, kedua, dan ketiga, baik tunggal maupun jamak. Pronomina
persona pertama, kedua, dan ketiga tunggal dapat berupa bentuk bebas (morfem
bebas) dan dapat pula berbentuk terikat (morfem terikat). Pronomina persona
berupa morfem terikat yang dapat melekat di kiri atau di kanan bentuk yang
dilekatinya (Sukriyah & Sumarlam, 2018).

Adapun alasan dipilih cerpen Lukisan Perkawinan karya Hamsad Rangkuti
karena cerpen ini berupa wacana yang bersifat naratif. Hubungan antarkalimat
dalam cerpen tersebut terjalin sangat erat dengan ditandai pemarkah kohesi yang
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padu berupa pronomina, baik persona, demonstratif, maupun komparatif. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudani & Tika (2017) yang
menemukan pengacuan dalam cerpen berupa pengacuan persona, pengacuan
demonstratif, dan pengacuan komparatif. Cerpen Lukisan Perkawinan
mengisahkan tokoh utama yang bernama Jody Sutisna, seorang lelaki mapan yang
memiliki kebiasaan berburu dan memiliki istri cantik. Tema cerpen ini adalah
masalah kesetiaan seorang istri kepada suaminya. Masalah yang menggerakkan
alur cerpen ini adalah masalah kecemburuan. Sang tokoh utama merasa cemburu
saat istrinya sedang dilukis oleh sang pelukis. Pada akhir cerpen terbukti bahwa
istrinya merupakan perempuan yang setia. Cerpen ini diambil dari buku kumpulan
cerpen yang berjudul Kesetiaan Itu karya Hamsad Rangkuti. Kumpulan cerpen ini
diterbitkan oleh Diva Press pada tahun 2017.

Penelitian mengenai kohesi gramatikal pengacuan dalam cerita pendek
sebagai objeknya telah dilakukan oleh peneliti lain. Penelitian pengacuan dengan
objek cerita pendek dilakukan oleh Prameswari (2017) berupa cerita pendek yang
dimuat pada surat kabar Kompas edisi Februari tahun 2017. Penelitian ini
menemukan (1) bentuk pengacuan terdiri atas pengacuan persona, demonstratif,
dan komparatif; (2) bentuk pengacuan persona yang meliputi persona pertama
bentuk aku, ku-, —ku, saya, kita dan kami. Persona kedua bentuk —mu, kamu, kau,
dan kalian. Persona ketiga bentuk -nya, ia, dia, dan mereka. Pengacuan
demonstratif waktu lampau, netral, kini, dan yang akan datang. Pengacuan
demonstratif tempat, berupa tempat agak jauh dengan pembicara, tempat jauh
dengan pembicara, dan tempat dekat dengan pembicara. Pengacuan komparatif
berwujud kata seperti dan serupa.

Cerita pendek sebagai objek penelitian analisis wacana berupa pengacuan
juga dilakukan oleh Kartika (2013). Penelitian tersebut mengkaji pengacuan pada
cerpen La Mort D’Olivier Be’caille karya Emile Zola. Hasil penelitian
menemukan beberapa jenis pengacuan sebagai pemarkah kohesi, yaitu pengacuan
persona, demonstratif, dan posesif. Jenis pengacuan komparatif tidak ditemukan.
Dalam cerpen ini, jenis pengacuan yang paling sering digunakan adalah jenis
pengacuan persona karena jenis ini yang memiliki bentuk pemarkah kohesi paling
variatif. Penelitian yang dilakukan oleh Masfufah & Afifah (2019) menunjukkan
bahwa pengacuan anafora dalam cerita pendek berbahasa Arab tersebut berupa
kata ganti bebas (independent pronouns) dan kata ganti persona berupa akhiran
(suffix personal pronouns). Maharani & Suyata (2019) menemukan pengacuan
persona yang bersifat anaforis sangat memdominasi dalam wacana cerpen yang
dianalisis.

Berdasarkan berbagai penelitian yang sudah dilakukan, fokus penelitian ini
adalah penggunaan pemarkah kohesi gramatikal pengacuan pada cerpen Lukisan
Perkawinan karya Hamsad Rangkuti. Adapun subfokusnya adalah penggunaan
pengacuan anafora pada cerpen Lukisan Perkawinan karya Hamsad Rangkuti.
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 1) mendeskripsikan penggunaan pengacuan
persona dalam cerpen Lukisan Perkawinan karya Hamsad Rangkuti; 2)
mendeskripsikan penggunaan pengacuan demonstratif dalam cerpen Lukisan
Perkawinan karya Hamsad Rangkuti; 3) mendeskripsikan penggunaan pengacuan
komparatif dalam cerpen Lukisan Perkawinan karya Hamsad Rangkuti; dan 4)
Bagaimana skenario pembelajaran bahasa Indonesia di SMA.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif sesuai dengan tujuan
penelitian, yaitu penggunaan pengacuan anafora dalam cerita pendek. Proses
dalam melakukan penelitian bahasa ada tiga tahapan strategis yang secara
berurutan yang harus dilalui oleh peneliti, yaitu tahap penyediaan data, tahap
analisis data, dan tahap penyajian hasil analisis data (Sudaryanto, 2015).

Data penelitian berupa satuan lingual, yakni kalimat-kalimat yang memiliki
pemarkah pengacuan anafora yang terdapat dalam cerpen Lukisan Perkawinan
karya Hamsad Rangkuti. Data berupa paragraf-paragraf yang terdapat pada cerpen
tersebut. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah metode simak. Metode ini digunakan untuk memilah jenis pemarkah
pengacuan anafora sebelum dimasukkan dalam korpus data. Sebelum dilakukan
analisis data, langkah berikutnya adalah memastikan validatas data terlebih dahulu
dengan menerapkan triangulasi teori dan pakar.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih, yaitu metode
yang alat penentunya merupakan bagian dari bahasa yang bersangkutan, berupa
wacana tulis yang dibentuk dengan menggunakan bahasa. Teknik dasar yang
digunakan adalah teknik bagi unsur langsung yaitu cara yang digunakan pada
awal kerja analisis dengan membagi satuan lingual data menjadi beberapa bagian
(Sudaryanto, 2015). Jadi, wacana yang dianalisis berupa penggalan-penggalan
wacana berupa paragraf. Langkah pertama yang dilakukan adalah membagi
wacana menjadi penggalan wacana. Data dianalisis dengan menggunakan teknik
ganti yaitu dengan mengganti pemarkah pengacuan anafora dengan satuan lingual
yang dapat diterima.

Penyajian hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
formal maupun informal. Metode penyajian formal adalah perumusan dengan
tanda dan lambang. Metode informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa
(Sudaryanto, 2015). Pada penelitian ini disajikan hasil analisis data dengan
penjabaran menggunakan kata-kata bermakna lugas agar mudah dipahami oleh
pembaca, dan ditambah dengan tanda-tanda dan lambang sebagai penjelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengacuan anafora yang ditemukan dalam cerpen Lukisan Perkawinan karya
Hamsad Rangkuti berupa pronomina persona, pronomina demonstratif, dan
pronomina komparatif. Pronomina persona (personal pronouns) digunakan untuk
mengacu kepada diri penutur, kepada orang yang diajak mitra tutur, atau kepada
orang yang dituturkan (Effendi, 2015). Pronomina demonstratif adalah kata-kata
deiktis yang dipakai dalam teks untuk menunjuk nomina (Rani dkk, 2004).
Pronomina komparatif adalah kata deiktis yang menjadi bandingan bagi yang
dirujuknya yang merupakan antesedennya (Rani dkk, 2004).

Hasil penelitian ditemukan pengacuan anafora berupa pronomina persona
berjumlah 151 buah, pronomina demonstratif sejumlah 29 buah, dan pronomina
komparatif berjumlah 2 buah. Hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 1, 2, dan 3.
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Tabel 1. Temuan Pengacuan Anafora Persona

Klasifikasi Takrif Wujud Jumlah
aku 14
Tunggal -ku 11
Pertama ku- 3
saya 4
Jamak kami 3
kita 5
Jumlah 40
Tunggal kau 7
Kedua -mu 5
Jamak tuan 2
Jumlah 14
ia 33
Ketiga Tunggal dia 11
-nya 37
Jamak mereka 16
Jumlah 97
Jumlah Total Pengacuan Persona 151

Tabel 2. Temuan Pengacuan Anafora Demonstratif

Klasifikasi Wujud Jumlah
Penunjuk umum itu 15
ini 9
Penunjuk tempat di sana 2
sana 1
Penunjuk ihwal begitu 2
Jumlah 29

Tabel 3. Temuan Pengacuan Anafora Komparatif

Klasifikasi Wujud Jumlah
Perbandingan umum seperti 2
Jumlah 2

Pengacuan Anafora Persona

Pengacuan anafora persona yang ditemukan dalam teks cerita pendek
Lukisan Perkawinan karya Hamsad Rangkuti berjumlah 151 buah. Pronomina
persona pertama berupa pronomina takrif tunggal berjumlah 32 dan jamak
berjumlah 8 buah. Pronomina persona kedua takrif tunggal berjumlah 14 dan
jamak tidak ditemukan. Pronomina persona ketiga takrif tunggal berjumlah 81 dan

jamak berjumlah 16 buah. Berikut ini adalah contoh data tersebut.

(1) Sri menangis. la menyesali ketidakterusterangannya waktu memesan lukisan itu.
Apa artinya membuat kejutan bila Kketidakpercayaan sang suami pada
kesuciannya telah timbul akibatnya. Aku harus menjelaskan pada Jody. (Lukisan
Perkawinan, 2017: 29)

(2) Mengapa aku ini, pikir Sri, menanggapi sikapnya yang membiarkan bagian-
bagian tubuhnya yang telanjang itu dinikmati oleh kerlingan nakal sang pelukis.
Apakah cintaku pada Jody telah luntur. (Lukisan Perkawinan, 2017: 22)

(3) Bagi Jody, kerampungan lukisan itu adalah penyelesaian yang baik terhadap
kecurigaannya. Aku harus mempercayai pengakuan istriku. Apalagi yang harus
kupercayai, kalau bukan pengakuan istriku sendiri. (Lukisan Perkawinan, 2017,
him. 26)

(4) “Saya yakin, saya bisa” ujar pelukis itu. Saya akan memperbaikinya Tuan Jody.
Lukisan itu akan saya perbaiki sesempurna mungkin. (Lukisan Perkawinan,
2017: 226)
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(5) “Coba Nyonya memandang tepat kepada saya. Ingat posisi yang kemarin.
Sedikit Nyonya berubah, akan mengganggu keserasian lukisan yang sedang kita
selesaikan ini. Apakah Nyonya lelah?” (Lukisan Perkawinan, 2017: 20)

(6) Sri duduk di bawah satu tingkat dengan Jody. Mereka bertemu dan saling jatuh
cinta. Tidak ada artinya aku memacu diri dalam dunia bisnis untuk
menyenangkan hidup anak-anak kami. Aku telah dilangkahi lebih jauh. (Lukisan
Perkawinan, 2017: 32)

Pengacuan anafora berupa pronomina persona pertama takrif tunggal dapat
dilihat pada data (1) yaitu munculnya bentuk aku yang mengacu pada anteseden
yang lebih dulu dituturkan oleh pengarang, yaitu Sri. Pengacuan anafora dalam
data (1) merupakan pengacuan ke dalam teks (cotext) dan dapat juga dimaknai ke
luar dari teks (context) (Cornish, 2010). Bentuk aku lebih banyak digunakan
dalam pembicaraan batin dan dalam situasi yang informal (Noviana & Widodo,
2016). Hal ini biasanya terjadi dalam situasi yang menunjukkan keakraban antara
penutur dan mitra tutur (Deswita dkk, 2018). Dalam konteks cerpen ini Sri
bertutur kepada suaminya vyaitu Jody Sutisna. Pada data (2), pengarang
menggunakan pronomina pertama bentuk terikat yaitu -ku sebagai pengganti
bentuk aku. Bentuk terikat -ku mengacu kepada anteseden Sri. Pada data (3)
pengarang memilih variasi bentuk aku menjadi bentuk terikat ku-. Dalam konteks
cerpen tersebut, bentuk terikat ku- mengacu kepada Jody. Penggunaan pronomina
bentuk terikat —ku dan ku- bersifat insani dan tentunya memiliki hubungan
kepemilikan.

Penggunaan pronomina persona pertama takrif tunggal berwujud saya
dipilih oleh pengarang terlihat pada data (4). Bentuk saya tersebut mengacu
kepada tokoh pelukis itu. Pemilihan wujud saya ini dikarenakan situasinya sangat
formal, belum ada keakraban antartokoh yang bertutur. Dijelaskan oleh Alwi dkk.
(2014) bahwa kata saya merupakan kata yang sifatnya lebih formal yang
digunakan dalam tuturan resmi. Berbeda dengan bentuk aku, saya dapat dipakai
untuk menyatakan hubungan posesif dan dapat diletakkan di belakang nomina.

Pengacuan berupa pronomina persona pertama takrif jamak terlihat pada
contoh data (5) dan (6). Wujud kita merupakan kata yang bersifat inklusif artinya
promonina itu mencakup tidak saja penutur, tetapi juga mitra tutur, atau bahkan
juga pihak yang dituturkan (Alwi, 2014). Penggunaan bentuk kita menunjukkan
bahwa dalam teks tersebut merepresentasikan keakraban, persaudaraan, dan
persahabatan (Bano, 2015). Pada konteks cerpen tersebut kita mengacu kepada
tokoh Sri yang disebut dengan panggilan Nyonya dan juga mengacu kepada tokoh
pelukis. Bentuk kami pada data (6) bersifat eksklusif, sangat spesifik, dan
universal (Maxey, 2015). Pronomina wujud kami mencakup penutur dan orang
lain di pihaknya, tetapi tidak mencakup orang lain di pihak mitra tutur. Lalu,
bentuk kami pada konteks cerpen tersebut merujuk kepada tokoh Sri dan
suaminya yang bernama Jody. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Pratama
& Sujoko (2017) yang menemukan penggunaan pronomina persona jamak yang
digunakan dalam teks naratif berupa bentuk kita dan kami.

Pengacuan anafora berupa pronomina persona kedua ditemukan sebanyak
14 buah. Pronomina persona kedua berupa pronomina takrif tunggal sebanyak 12
dan takrif jamak sebanyak 2 buah. Pronomina persona kedua takrif tunggal
tersebut berwujud kau dan bentuk terikat -mu. Pronomina kedua takrif jamak
berwujud tuan. Berikut ini adalah contoh data tersebut.
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(7) Jody kaget mendengar temannya bercanda dalam telepon. “Mengapa kau biarkan
nasi di piringmu dimakan orang lain?” (Lukisan Perkawinan, 2017: 27)

(8) “Apa maksudmu Mas?” ujar Sri. “Aku sebenarnya telah membidik tepat senapan
berburu ini ke atas pelipis di antara kedua matamu.” (Lukisan Perkawinan, 2017:
38)

(9) “Mari silakan duduk,” kata Jody. “Terima kasih. Kami telah mengganggu
ketenteraman keluarga Tuan.” (Lukisan Perkawinan, 2017: 38)

Pada data (7) wujud kau mengacu kepada Jody. Bentuk kau merupakan
bentuk singkat dari pronomina engkau. Hal ini terjadi dikarenakan pertuturan
dalam situasi yang tidak formal. Dalam konteks cerpen ini Jody sedang bertutur
dengan teman akrabnya yang bernama Mashuri. Bentuk —mu pada kata matamu
(data 8) mengacu pada tokoh Sri. Pronomina —mu merupakan pronomina persona
kedua tunggal yang memiliki relasi tidak terasingkan (inalienable). Pronomina ini
biasanya digunakan dalam situasi informal atau penutur dan mitra tutur memiliki
kedekatan secara pribadi (Handayani, 2019). Pronomina posesif tidak terasingkan
merupakan pronomina kepemilikan yang selalu melekat pada unsur keseluruhan.
Dalam karya sastra, penggunaan persona kedua lebih terasa melibatkan pembaca
secara khusus seoalah-olah pembaca terlibat dalam karya fiksi tersebut (Mildorf,
2016).

Pemilihan bentuk Tuan pada data (9) mengacu kepada Jody. Bentuk ini
merupakan sapaan kepada orang yang dihormati. Budaya bangsa Indonesia
mengharuskan orang yang umurnya lebih muda diharapkan menunjukkan sikap
hormat kepada orang yang umurnya lebih tua. Sebaliknya, orang yang umurnya
lebih tua diharapkan menunjukkan tenggang rasa kepada yang umurnya lebih
muda. Unsur timbal balik seperti itu tecermin dalam pemakaian kosakata yang
ditemukan dalam cerpen ini, misalnya penggunaan pronomina Tuan lebih dipilih
daripada pronomina kau. Pemilihan pronomina persona kedua dipengaruhi oleh
karakter tokoh dan status sosial mitra tutur (Hartung dkk., 2016). Status sosial
tokoh Jody digambarkan jauh lebih terhormat daripada tokoh pelukis. Status
sosial dalam budaya bangsa Indonesia sangat menentukan dalam pemilihan
pronomina persona. Kedudukan sosial di masyarakat sangat berpengaruh terhadap
penggunaan pronomina kedua. Bentuk kau dipilih pengarang untuk
menggambarkan keakraban tokoh Jody dan kawannya yang bernama Mashuri.
Keduanya memiliki status sosial yang setara.

Pengacuan anafora berupa pronomina persona ketiga ditemukan sebanyak
97 buah. Pronomina persona ketiga berupa pronomina takrif tunggal dan jamak.
Pronomina persona ketiga takrif tunggal berjumlah 81 dan jamak berjumlah 16.
Berikut ini adalah contoh data tersebut.

(10) Si iblis pun mulai memasuki naluri rendah manusia. la menggerakkan

keberanian si pelukis untuk menyentuh si istri guna mengatus posisi lebih
sempurna. (Lukisan Perkawinan, 2017: 20)

(11) Ada semacam petualangan baru dalam diri Sri Suharti Jody Sutisna. Dia
merasakan kokok ayam menyambut fajar semacam genta yang merdu di
telinganya. (Lukisan Perkawinan, 2017: 21)

(12) Pikiran itulah yang telah mengganggu Jody Sutisna pada akhir-akhir ini. Mana
yang harus dilakukan. Mengusir si istri bersama pelukis itu, atau membunuh
keduanya sekaligus. (Lukisan Perkawinan, 2017: 18)

(13) Apakah mungkin penyelewengan itu dimulai oleh campur tangannya dokter
untuk tidak terjadinya pembuahan di Rahim para wanita. Mereka memberikan

obat-obat kepada kaum ibu untuk menghentikan kelahiran. (Lukisan
Perkawinan, 2017: 17)
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Pada data (10) pronomina persona ia mengacu kepada Si iblis yang diacu
bukan berupa manusia. Oleh karena itu, disebut bersifat noninsani. Pada data (11)
pronomina persona dia mengacu kepada tokoh Sri Suharti Jody Sutisna. Pada
konteks cerpen ini, Sri Suharti Jody Sutisna itu merupakan istri dari tokoh utama
Jody Sutisna. Pronomina persona ketiga merujuk pada orang yang dibicarakan
(Nursalim & Nur, 2019). Secara umum bentuk pronomina persona ketiga takrif
tunggal ia dan dia berfungsi sama ketika berposisi sebagai subjek. Namun
terdapat sedikit perbedaan yaitu ketika dia dapat berposisi setelah verba atau
sebelah kanan dari yang diterangkan, maka hanya bentuk dia yang dapat muncul,
sedangkan bentuk ia tidak dapat muncul.

Data (4) pronomina persona ketiga -nya yang diklitikkan pada kata
keduanya dalam relasi posesif mengacu pada anteseden si istri dan pelukis itu.
Anteseden tersebut berada pada kalimat sebelumnya. Bentuk —nya pada data
tersebut dapat bermakna jamak dan dapat digantikan oleh pronomina persona
ketiga jamak yang sifatnya netral yaitu mereka. Pemilihan kata keduanya
memiliki kesan bahwa pengarang ingin membuat suasana cerita lebih menarik.
Apalagi pada kalimat sebelumnya muncul konjungsi bersama. Pemilihan
konjungsi bersama ini memberikan makna tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya. Pemilihan pronomina persona ketiga bersifat netral mereka pada data (13)
mengacu pada dokter. Pada data tersebut acuannya bersifat tunggal. Umumnya
bentuk mereka mengacu kepada orang. Kata mereka ini dapat mengacu pada
bentuk tunggal dan dapat pula mengacu pada bentuk jamak.

Pengacuan Anafora Demonstratif

Pengacuan anafora berupa pronomina demonstratif ditemukan sebanyak 29
buah. Pengacuan anafora demonstratif tersebut merupakan kata deiksis yang
dipakai untuk menggantikan unsur pemarkah bahasa. Pronomina demonstratif
dalam bahasa Indonesia ada tiga macam, yaitu 1) pronomina yang menunjukkan
tempat, 2) pronomina berupa penunjuk umum, dan 3) pronomina berupa penunjuk
ihwal (Alwi, 2014). Pengacuan anafora demonstratif yang ditemukan berupa
penunjukkan umum, penunjuk tempat, dan penunjuk ihwal. Pronomina ini
biasanya mengacu kepada yang bersifat dekat (near) dengan pembicara dan
bersifat jauh (far) dari pembicara (Halliday & Hasan, 1976). Berikut ini adalah
contoh data tersebut.

(14) la bergerak kearah yang diminta si pelukis. Tetapi bagi si pelukis, gerakan
itu belum sempurna seperti yang ia kehendaki. (Lukisan Perkawinan, 2017:
21

(15) K)eheningan ini, ketenangan dalam rumah luas ini telah menggiring

keduanya masuk dalam suasana yang baru bagi mereka. (Lukisan Perkawinan,
2017: 23)

Data (14) dan (15) terdapat penggunaan pengacuan anafora demonstratif
berupa penunjuk umum vyaitu itu dan ini. Kata itu pada data (14) mengacu kepada
tokoh Sri (ia) yang bergerak ke arah yang diminta si pelukis. Kata ini pada data
(15) mengacu kepada rumah yang luas. Penggunaan pronomina penunjuk umum
ini dikarenakan acuannya yang dekat dengan pembicara. Jika acuannya agak jauh
atau informasi yang sudah disampaikan, maka akan digunakan pronomina
penunjuk umum itu.

(16) Jody menunjuk bedil berburunya yang tersangkut rapi di dinding ruang tamu,

bedil itu tersangkut di sana berfungsi sebagai perabotan dan sekaligus hiasan
dinding. (Lukisan Perkawinan, 2017: 29)
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(17) Jody meletakkan gagang telepon, karena orang yang meneleponnya
meletakkan lebih dahulu gagang telepon di seberang sana. Jody
menyandarkan diri di sandaran kursi duduknya. (Lukisan Perkawinan, 2017:
31)

Pengacuan anafora demonstratif penunjuk tempat ditemukan pada data (16)
dan (17). Deiksis di sana menyatakan lokasi yang jauh dengan situasi
pembicaraan. Dengan kata lain, keberadaan deiksis di sana menjadi penanda
kohesi gramatikal hubungan antarkalimat dalam wacana. Frasa di sana dapat
dioposisikan dengan frasa di sini. Pada data (16), frasa di sana mengacu kepada
dinding ruang tamu pada klausa sebelumnya. Frasa di sana menunjukkan lokasi
berjauhan dengan situasi pembicaraan ketika dituturkan (Raihanny dkk, 2017;
Putra dkk, 2019). Pada data (17) merupakan variasi dari bentuk di sana, ada
penambahan kata seberang sehingga menjadi di seberang sana. Kata sana
tersebut mengacu kepada orang yang menelepon.

Penelitian yang dilakukan oleh Azis & Juanda (2017) tentang penggunaan
pronomina demonstratif penunjuk atau kata ganti penunjuk bahwa penggunaan
wujud di sini adakalanya digunakan dalam rangkaian kalimat yang bukan
menunjukkan tempat. Hal demikian merupakan suatu kekeliruan yang harus
diperhatikan agar penggunaan penunjuk di sini memang digunakan kalau
menunjukkan tempat.

(18) Aku harus memperhatikan Sri. la membutuhkan itu. Tetapi pengkhiatan itu

sudah keterlaluan. Jangan sampai ia berbuat begitu lagi. (Lukisan Perkawinan,
2017: 33)

Pengacuan anafora demonstratif berupa penunjuk ihwal dapat dilihat pada
data (18), yaitu kata begitu mengacu kepada pengkhianatan itu sudah keterlaluan.
Menurut Alwi dkk. (2014), pronomina penunjuk ihwal dalam bahasa Indonesia
ialah begini dan begitu. Titik pangkal perbedaannya sama dengan penunjuk lokasi
yaitu dekat (begini) dan jauh (begitu). Dalam hal ini jauh dekatnya bersifat
psikologis. Temuan penelitian ini sesuai dengan pendapat Hartono (2010) yang
mengemukakan bahwa pengacuan demonstratif dalam bahasa Indonesia
dibedakan menjadi empat, yaitu: 1) pronomina penunjuk umum ini dan itu; 2)
pronomina penunjuk tempat; (3) pronomina penunjuk ihwal; dan 4) penunjuk
adverbial. Hanya pengacuan anafora penunjuk adverbial yang tidak ditemukan
dalam penelitian.

Pengacuan Anafora Komparatif

Pengacuan anafora komparatif yang ditemukan dalam teks cerita pendek

Lukisan Itu karya Hamsad Rangkuti berjumlah 2 buah. Berikut ini adalah contoh

data tersebut.

(19) Begitulah istri-istri itu membela diri. la berlindung di balik air matanya. la menangis
menutupi perbuatanannya. la mengelak dengan kata-katanya. la sedikitpun tidak
merasa berdosa. Begitulah wanita-wanita itu bila telah melangkah terlampau jauh?
Jody berkesimpulan seperti itu. (Lukisan Perkawinan, 2017:33)

Data (19) terdapat pengacuan anafora komparatif berupa perbandingan
umum. Kata seperti pada data tersebut merujuk kepada sifat istri-istri yang
membela diri dengan berlindung di balik air mata. Wanita menangis untuk
menutupi perbuatannya, kemudian mengelak dengan kata-katanya. Sedikit pun
tidak merasa berdosa. Pengacuan komparatif ini berbeda dengan jenis pengacuan
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yang lain. Kata-kata dalam pengacuan komparatif mengacu kepada suatu referen
tertentu tidak secara langsung menggantikan referen tersebut, melainkan hanya
menerangkan dan membandingkan referen tersebut kepada sesuatu hal (Halliday
& Hasan, 1976). Pengacuan komparatif dikategorikan menjadi dua yaitu
pengacuan komparatif yang dinyatakan melalui perbandingan secara umum dan
khusus (Halliday & Hasan, 1976). Perbandingan secara umum meliputi
perbandingan identitas, persamaan, dan perbedaan. Perbandingan secara khusus
meliputi perbandingan jumlah dan penjelas yang bersifat mendeskripsikan benda
(Itaristanti dkk, 2019). Penelitian pengacuan komparatif pernah dilakukan Riyanto
(2015) mengenai bentuk kohesi gramatikal pengacuan komparatif pada media
massa cetak. Hasil penelitiannya dapat ditemukan adanya bentuk kohesi
gramatikal pengacuan komparatif (perbandingan) pada media massa cetak,
kecenderungan penulis menggunakan ungkapan seperti untuk menyampaikan
gagasannya kepada pembaca. Penelitian Muhyidin (2018) juga hanya menemukan
kata seperti yang digunakan untuk menyatakan pengacuan anafora komparatif
dalam teks novel.

Skenario Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA)

Pembelajaran bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 merupakan
pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki peranan
yang sangat penting bukan hanya untuk membina keterampilan komunikasi
melainkan juga untuk kepentingan penguasaan ilmu pengetahuan atau dapat
dikatakan bahwa penggunaan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu
pengetahuan. Satuan bahasa yang menjadi dasar pembelajaran adalah teks itu
sendiri. Di dalam kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum tersebut
terdapat komponen-komponen pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan
kohesi gramatikal pengacuan untuk mewujudkan kepaduan dan keutuhan paragraf
serta penggunaan cerita pendek dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun
kompetensi dasar yang tercantum dalam Kurikulum 2013 kelas XI menyangkut
menganalisis unsur-unsur pembangun cerita pendek dalam buku kumpulan cerita
pendek. Unsur kebahasaan dianalisis dengan seksana oleh siswa. Teks cerita
pendek, selain membahas aspek kesastraan, juga membahas ciri-ciri kebahasaan
yang menandai teks cerita pendek tersebut (Mahsun, 2014). Pembelajaran sastra
masih menumpang kepada pembelajaran bahasa, belum berdiri sendiri (Taum,
2017). Artinya, bahasa dan sastra tidak dapat dipisahkan sehingga guru
pembelajaran bahasa tetap menjadi guru sastra juga.

Penguasaan terhadap pemarkah wacana membuat siswa mampu memahami
teks dengan lebih mendalam (Patriana dkk, 2016). Begitu juga dalam hal menulis,
penguasaan terhadap pemarkah wacana akan membuat siswa lebih mampu
menuangkan gagasannya. Pemarkah kohesi memberikan informasi tentang
bagaimana menghubungkan informasi sebelum dan sesudah pemarkah tersebut
(Fox Tree, 2014). Dengan demikian, penelitian ini dapat diimplementasikan pada
pembelajaran bahasa Indonesia di SMA kelas XI. Oleh karena itu, guru SMA
harus mampu membuat skenario pembelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan
kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum.

Skenario pembelajaran merupakan sebuah rancangan untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar tatap muka di dalam kelas (Priyatni, 2014). Adapun
skenario pembelajaran yang diharapkan adalah sebagai berikut. Kegiatan awal: a)
guru memberi salam kepada para siswa dan siswa pun menjawabnya; b) guru
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memberikan apersepsi mengaitkan lingkungan sekitar dengan materi
pembelajaran; c¢) guru memberikan pengantar materi dasar tentang kohesi
gramatikal pengacuan. Kegiatan inti: a) guru membuat kelompok belajar yang
terdiri atas lima orang siswa; b) siswa mempelajari dan menalar mengenai materi
pengacuan; c¢) siswa dalam masing-masing kelompok ditugaskan untuk
mengidentifikasi wujud pengacuan yang ada pada teks cerpen tersebut; d) guru
meminta siswa untuk menuliskan pada secarik kertas temuan pengacuan berupa:
pengacuan persona, pengacuan demonstratif, dan pengacuan komparatif yang
terdapat pada teks cerpen tersebut; €) guru meminta siswa untuk menukar hasil
kerja antarkelompok; f) masing-masing kelompok ditugasi untuk mengidentifikasi
dan menilai hasil kerja kelompok lain; dan g) guru memberikan apresiasi kepada
setiap kelompok. Kegiatan akhir: a) guru bersama-sama siswa menyimpulkan
proses pembelajaran yang telah berlangsung; b) guru memberikan motivasi dan
penghargaan atas kinerja setiap siswa; c) guru memberikan pengayaan berupa
tugas membaca di rumah; dan d) guru dan siswa saling memberi salam.

SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dapat disimpulkan bahwa cerpen Lukisan Itu karya
Hamsad Rangkuti memiliki pemarkah pengacuan anafora: 1) pronomina persona
pertama, kedua, dan ketiga; 2) pronomina demonstratif; 3) komparatif. Penelitian
ini masih memiliki keterbatasan, yakni objek analisis baru pada satu wacana cerita
pendek saja. Tentu saja peneliti lain dapat memperluas cakupan penelitian
menjadi satu kumpulan cerita pendek. Hasil penelitian ini dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Hal demikian disebabkan karena
di dalam kompetensi dasar yang terdapat pada Kurikulum 2013 mengandung
komponen-komponen pembelajaran yang berkaitan dengan penggunaan
pengacuan anafora dalam teks cerpen. Untuk itu, guru harus mampu membuat
skenario pembelajaran untuk dilaksanakan di dalam kelas.
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